ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Implikasi Berita Online tentang Siswa Frustrasi dengan
Pembelajaran Daring dan Solusi Melalui Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
6 Jepara” ini bertujuan mendeskripsikan implikasi dan mengatasi dampaknya
berita online tentang siswa frustrasi dengan pembelajaran daring. Hal ini
dilatarbelakangi dengan adanya pemberitaan siswa yang ditenggarai nekat
melakukan aksi bunuh diri karena frustrasi dengan pembelajaran daring. Tidak
hanya itu, ada siswa yang menjadi korban kekerasan, melakukan tindakan di luar
batas kewajaran, dan mendapat perawatan di rumah sakit selama mengikuti
pembelajaran daring. Kejadian-kejadian tersebut menjadi pemberitaan-
pemberitaan di media online hingga menjadi trending toppic.

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan
interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat. Sedangkan,
sasaran penelitian adalah kepala SMP, guru Pendidikan Agama Islam, ketua
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam, dan siswa.
Metode penelitian menggunakan triangulasi data untuk menjamin kevalidan data
dan model analisis interaktif untuk mengolah data.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: 1) Proses pembelajaran daring
telah dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan membuat rencana
pembelajaran yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013. Rencana diwujudkan
dengan penyusunan materi pembelajaran, bahan ajar, dan buku yang digunakan.
Hasil semua itu disampaikan sesuai jadwal pembelajaran daring. Pembelajaran
yang menggunakan bantuan teknologi informasi di tengah pandemi Covid-19.
Materi pembelajaran disampaikan melalui aplikasi WhatsApp (WA) Grup, Zoom,
Google Classroom. Termasuk, guru dalam mengontrol siswa dan mengevaluasi
siswa menggunakan bantuan teknologi informasi. 2) Implikasi yang dirasakan
siswa seusai membaca berita di media online tentang siswa frustrasi dengan
pembelajaran daring ada dua, yakni secara negatif dan positif. Dampak negatif
yang dialami siswa merasakan waswas akan mengalami kejadian serupa dan
semangat belajar siswa menjadi menurun. Sedangkan, dampak positif yang
dirasakan oleh siswa berupa mawas diri. Siswa mengatur jadwal dengan baik agar
terhindar dari kejadian yang diberitakan di media online. 3) Adanya dampak
negatif dan positif yang dirasakan oleh siswa, guru pendidikan Agama Islam
tingkat SMP melakukan sejumlah upaya. Di antaranya menjaga kenyamanan
belajar siswa, mengontrol keaktifan belajar siswa, memberi motivasi belajar siswa,
dan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.

Kata kunci: Siswa Frustrasi, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran
Daring.
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ABSTRACT

The research entitled "Implications of Online News about Frustrated Students with
Online Learning and Solutions Through Islamic Religious Education at SMP
Negeri 6 Jepara" aims to describe the implications and overcome the impact of
online news about students being frustrated with online learning. This is motivated
by the news that students are suspected of being desperate to commit suicide
because of frustration with online learning. Not only that, there are students who
become victims of violence, commit acts beyond the normal limits, and receive
treatment in hospitals while participating in online learning. These events became
the news in the online media to become a trending topic.

The approach used is field research. Research that studies intensively about the
background of the current situation, and the interaction of a social, individual,
group, institution, and community. Meanwhile, the research targets were the head
of the junior high school, the teacher of Islamic Religious Education, the head of
the Subject Teachers' Consultation (MGMP) for Islamic Education, and students.
The research method uses data triangulation to ensure the validity of the data and
interactive analysis models to process the data.

The results of the study show as follows: 1) The online learning process has been
carried out by Islamic Religious Education teachers by making learning plans that
are adapted to the 2013 Curriculum. The plans are realized by preparing learning
materials, teaching materials, and books used. The results are delivered according
to the online learning schedule. Learning that uses information technology
assistance in the midst of the Covid-19 pandemic. Learning materials are delivered
through the WhatsApp (WA) Group, Zoom, Google Classroom application.
Including, teachers in controlling students and evaluating students using
information technology assistance. 2) The implications felt by students after
reading news in online media about students being frustrated with online learning
are twofold, namely negatively and positively. The negative impact experienced
by students feels anxious that they will experience a similar incident and students'
enthusiasm for learning decreases. Meanwhile, the positive impact felt by students
is introspection. Students set the schedule well to avoid events that are reported in
online media. 3) There are negative and positive impacts that are felt by students,
Islamic education teachers at the junior high school level make a number of efforts.
These include maintaining the comfort of students' learning, controlling student
learning activities, motivating students to learn, and increasing students' spiritual
intelligence.

Keywords: Frustrated Students, Islamic Religious Education, Online
Learning.

vii



gadla

OOl Jsa i i) LAY L&l ¢ sinal) Caall Cangy
8 Y gl alatl) s e s Y alail) e Guasadll
Al e qlailly BV o s ) "SMP Negeri 6 Jepara
alxill e Bl (g g ymd (el Ul Jsa i jiiy) LAY
JB Qlall ol i ) LAY g Glld ) s adlall s yuy)
Lo Al Gl i iY) aladll (g Jabn Y1 Gy (il 4] 8 A
aganll 5glat Yladl 5 5y caiall Laia 2y s clligh
alaill 8 43S 5l gaa clidiaal)l 3 Ol Gl s Al
cu Yl adle) b LAY & Gl s Caal s yuy)

e JS ) Al Cand) | haall Gindl g aadiisall gl
Ao ganall g2l 5 e lain¥) Jeldl g ¢  Jadl auca sl Als Joa
& ol il culS ¢ ands Gl o aainall g dusall
a5 ¢ AaSla ) il A 51 laa s ¢ Apalac Y1 A el past
Ul 5 ¢ 4dluY) 4 il (MGMP) salall calae Ll
Clilull dana (e aSEI UL Gl Ennll bl axiiag

i) dalleal lelall Jalail) 23l g

alail) ke s 5 (1 U saill o dd ) mli ela
s A e DY) Al 4 il calee J e i jiY)
L/mi (o bball (3883 2% 2013 zeie pe ST dpaalat lalad
8y il sl oy Aeddiedd) €I 5 Lpagleil) 3 gl e
L ) 935 Baclise addivy (M) alaill o iyl alaill (Jgaal
Aalaill 3 gall alid 24 CoVvid-19 dails aad & Gl slaall
«Zzoom <WhatsApp (WA) Group Gubki DA (1
e A e A cpaladl ¢ @y 3 L Google Classroom

viii



S OEY (2 s baY) L sl iS5 sae LuasdUall a5 Ul
Jon iyl Syl A LAY sel 8 aay OOl Lgr adiy
L) s Gl Laa 5 ¢ 0l b i iy aladll (e Ul Lalis)
sl e Gl QA aie by W L il ey
Cagll by alall OO Gules Jiyy Alilee Tiala ) senl spme
e s OOl 4y ey A ey il b ¢ ands
&30 i Al laaY) sl s el Jsaadl Ul asy
Ler i Ala) 5 Al JUT ellia (3 . iy 2Dle ) A Lie
Rac dalac Yl Al yall 8 dadlal) 4 il galza Jan ¢ OO
SSaill g ¢ Ol alad dal ) e Jaliad) @lld Jady s 3 seall (e
e\ SAN Baly ) 5 ¢ alail) e oBall jada g ¢ DUl alad ddadsl

Ul o )

¢ Agadla] Aabal) Ay Al ¢ ¢ ghasaall DMl s ) clalsl)
Sl yiTY) ale)



